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IDENTIFIKASI SERANGGA HAMA PADA BERAS CURAH BERMEREK 

DI TIGA PASAR KOTA PEKANBARU 

 

 

Yuniar Milanda (11880223346) 

Di bawah bimbingan Ahmad Taufiq Arminuddin dan Syukria Ikhsan Zam 

 

 

INTISARI 

 

           Ketersediaan beras di Kota Pekanbaru masih banyak dipasok dari luar 

Provinsi Riau, dengan beragam merek beras yang laris dijual secara curah di pasar 

Kota Pekanbaru. Selama proses penyimpanan beras dapat mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas yang disebabkan oleh serangan serangga sebagai hama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serangga yang menjadi hama pada 

beras yang dijual curah di tiga pasar Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Pasar Selasa, Pasar Arengka, dan Pasar Cik Puan, Kota Pekanbaru 

dan Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA), 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel 

yang didasarkan pada suatu karakteristik tertentu  dalam suatu populasi. 

Parameter yang diamati yaitu jenis hama beras, jumlah hama beras, jumlah jantan 

dan betina hama beras dan distribusi hama beras. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ditemukan 2 jenis serangga sebagai hama pada beras yang dijual curah di 

tiga pasar Kota Pekanbaru, yaitu: Oryzaephilus surinamensis dan Rhyzopertha 

dominica. Oryzaephilus surinamensis merupakan hama beras yang paling banyak 

ditemukan. Penyimpanan dari 10.800 gram beras yang dilakukan selama 2 bulan 

menghasilkan 130 ekor hama beras. 

  

Kata Kunci: hama gudang, Oryzaephilus surinamensis, Rhyzopertha dominica. 
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IDENTIFICATION OF INSECT PESTS ON BRANDED RICE BULK IN 

THREE MARKETS OF PEKANBARU CITY 
 

 

Yuniar Milanda (11880223346) 

Under the guidance of  Ahmad Taufiq Arminudin dan Syukria Ikhsan Zam 

 

 

ABSTRACT 

 

The availability of rice in Pekanbaru City is still widely supplied from 

outside Riau Province, with various brands of rice that are sold in bulk in the 

Pekanbaru City market. During the storage process, rice could be decreasing in 

quality and quantity caused by insect pests. This study aims to determine the 

species of insects that become pests on branded rice sold in bulk in three 

Pekanbaru City markets. This research was conducted in Pasar Selasa, Pasar 

Arengka, and Pasar Cik Puan, Pekanbaru City and Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science (PEMTA), Faculty of Agriculture and 

Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study 

used purposive sampling, which was the selection of samples based on certain 

characteristics in a population. The parameters observed were the insects species 

of rice pests, the number of insects pest, the number of males and females of 

insects pest and the distribution of insects pest in three markets of Pekanbaru 

City. The results showed that 2 types of insects were found as pests in rice sold in 

bulk in three Pekanbaru City markets, namely: Oryzaephilus surinamensis and 

Rhyzopertha dominica. Oryzaephilus surinamensis was the most common rice 

pest found. Storage of 10.800 gram of rice for 2 months produced 130 rice pests. 

 

Kerywords: Oryzaephilus surinamensis, Rhyzopertha dominica, storage pests 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Beras adalah bagian bulir padi (gabah) yang telah dipisah dari sekam. 

Beras merupakan komoditas pangan yang dijadikan makanan pokok utama bagi 

masyarakat Indonesia. Riau merupakan salah satu provinsi yang bukan basis 

produksi beras. Produksi beras lokal Riau hanya mencapai 242.000 ton/tahun 

dengan kebutuhan konsumsi beras mencapai 670.000 ton/tahun (BPS Kota 

Pekanbaru, 2021). 

           Menurut Badan Ketahanan Pangan (2020) bahwa di antara 12 

Kabupaten/Kota di Provinsi Riau, Kota Pekanbaru merupakan kota di Provinsi 

Riau yang tingkat kebutuhan berasnya paling tinggi akan tetapi tingkat 

produksinya paling kecil. Untuk memenuhi konsumsinya Provinsi Riau masih 

mendatangkan komoditi beras dari daerah-daerah lain. Ketersediaan beras di Kota 

Pekanbaru secara keseluruhan dipasok dari luar provinsi seperti seluruh provinsi 

di Pulau Jawa, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung dengan beragam 

merek beras yang laris di pasaran yakni merek Ramos dan Pandan Wangi sebagai 

primadona beras asal Jawa, merek Belida dari Sumatera Selatan, merek Topi Koki 

dari Sumatera Selatan dan Beras Anak Daro dari Sumatera Barat (Jumatri, 2021). 

Berbagai merek beras tersebut, beras anak daro, topi koki, dan belida masuk ke 

dalam kategori paling diminati konsumen di Pekanbaru (BPS Kota Pekanbaru, 

2021). 

Proses penyimpanan beras merupakan kegiatan penting dalam tahapan 

pascapanen. Selama proses penyimpanan beras mengalami penurunan kualitas 

dan kuantitas. Salah satu masalah selama proses penyimpanan beras adalah 

serangan hama pascapanen atau hama gudang. Jenis hama yang sering menyerang 

beras dipenyimpanan diantaranya Sitophilus oryzae, S. zeamais, Corcyra 

cephalonica, Plodia interpunctella, Ephestia elutella, Cryptolestes ferrugineus, 

Oryzaephilus surinamensis, Tribolium castanaeum (Kalshoven, 1981). Berbagai 

merek beras yang disimpan memungkinkan adanya serangan hama yang ditimbulkan. 

Hama Sitophilus oryzae mengakibatkan kerusakan yang tinggi pada kondisi hidup 

optimal yang mengakibatkan menurunnya kualitas beras. 
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Kerusakan hama antara lain timbulnya gumpalan yang jika dibiarkan 

terus-menerus maka butir beras akan menjadi remuk dan hancur seperti bubuk 

tepung serta adanya kotoran pada beras (Hendrival dan Melinda, 2017). Di 

Pekanbaru masih kurangnya informasi tentang hama yang menyerang beras, dari 

3 merek beras tersebut belum diketahui mana yang paling disukai hama beras, 

oleh sebab itu penelitian hama beras perlu dilakukan untuk mengetahui merek 

beras mana yang paling banyak disukai hama beras. Agar mengetahui merek beras 

mana yang terbawa hama, serta cara memberi perlakuan pada 3 merek beras 

tersebut berbeda dari merek beras yang lain dan untuk mengantisipasi peningkatan 

populasi hama beras tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Serangga Hama pada Beras 

Curah Bermerek di Tiga Pasar Kota Pekanbaru”. 

 

1.2.     Tujuan  

Mengetahui jenis-jenis serangga yang menjadi hama pada beras bermerek 

yang dijual secara curah di tiga pasar Kota Pekanbaru. 

 

1.3.     Manfaat   

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi tentang 

serangga yang berpotensi sebagai hama pada beras bermerek yang dijual secara 

curah di tiga pasar Kota  Pekanbaru. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.     Beras   

  Beras adalah bagian bulir padi (gabah) yang telah dipisah dari sekam. 

Beras umumnya tumbuh sebagai tanaman tahunan. Sekam secara anatomi disebut 

„palea‟ (bagian yang ditutupi) dan „lemma‟ (bagian yang menutupi). Pada salah 

satu tahap proses hasil panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau digiling 

sehingga bagian luarnya (kulit gabah) terlepas dari isinya. Bagian isi inilah, yang 

berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, yang disebut beras 

(Lopulalan, 2010). 

2.2.    Merek Beras di Pekanbaru 

 Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Riau merupakan salah satu provinsi yang bukan basis produksi beras. 

Produksi beras lokal Riau hanya mencapai 242.000 ton/tahun dengan kebutuhan 

konsumsi beras mencapai 670.000 ton/tahun (BPS Kota Pekanbaru, 2021). 

Artinya 70 % kebutuhan beras Provinsi Riau dipenuhi dari luar daerah yakni Jawa 

Timur, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Kota Pekanbaru menempati  

peringkat  terbawah  pada produksi padi di Provinsi Riau dengan nilai produksi 

0,76 ton/tahun pada 2019 dan 0 ton pada 2020 (BPS Kota Pekanbaru, 2021) 

sehingga lebih dari 50 % ketersediaan beras Pekanbaru berasal dari luar berbagai 

lumbung pangan nasional seperti Jawa Timur dan Sumatera Barat (BPS Kota 

Pekanbaru, 2021). 

Merek beras yang didatangkan dari Palembang diantaranya adalah beras 

topi koki dan belida, sedangkan merek beras yang didatangkan dari Sumatera 

Barat diantaranya adalah  beras anak daro, mundam, pandan wangi, cisokan, solok 

super, kuriak kusuik, junjung dan lain sebagainya. Berbagai merek beras tersebut, 

beras anak daro, topi koki dan belida masuk ke dalam kategori paling diminati 

konsumen masyarakat Provinsi Riau (BPS Kota Pekanbaru, 2021). 

2.2.1.  Beras Anak Daro 

Beras Anak Daro merupakan varietas padi unggul lokal khas dari daerah 

Solok, Sumatera Barat. Beras Anak Daro dikenal sebagai salah satu jenis Beras 

Solok yang paling popular (Gambar 2.1). Beras Anak Daro ini memiliki warna 
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putih dan bulir yang kecil-kecil. Akan tetapi, bulirnya akan menjadi besar setelah 

dimasak. Beras Anak Daro menghasilkan tekstur nasi yang lunak, mudah terpisah-

pisah, namun tidak mudah hancur (pera) (Crisda dkk, 2014). 

Hasil penelitian Crisda dkk. (2014) menunjukkan dari survei penjualan 

beras diketahui beras anak daro adalah merek/jenis/kualitas/varietas yang paling 

banyak permintaan di pasar-pasar terbesar di Kota Pekanbaru, walaupun harga 

beras anak daro relatif mahal keunggulan dari beras anak daro dilihat dari sisi 

tekstur dan bentuk  sangat  bagus  dan  memiliki  ciri khas yaitu nasi pera yang 

artinya lunak dan mudah terpisah-pisah, dari segi mutu, nilai gizi, cita rasa, harga 

yang kompetitif dan keunggulan lainnya yang membuat konsumennya loyal 

terhadap produk tersebut. 

 

Gambar 2.1. Beras Anak Daro.  

2.2.2.  Beras Belida 

Beras Belida juga salah satu beras yang diminati oleh masyarakat di 

Pekanbaru. Beras Belida Merupakan beras yang berasal dari Palembang, 

Sumatera Selatan (Gambar 2.2). Belida merupakan beras bibit varietas IR 42 

(Crisda dkk, 2014). 

 

Gambar 2.2. Beras Belida. 

2.2.3.  Beras Topi Koki 

Beras Topi Koki juga merupakan salah satu merek beras yang berasal dari 

Palembang, Sumatera Selatan. Topi Koki merupakan beras bibit varietas IR 42 
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(Gambar 2.3). Beras Topi Koki ini juga banyak digemari oleh masyarakat di 

Pekanbaru. Ciri beras Topi Koki ialah bentuknya yang agak panjang. Topi Koki 

memiliki tekstur pulen ketika sudah dimasak menjadi nasi (Crisda dkk., 2014). 

 

Gambar 2.3. Beras Topi Koki. 

2.3.  Hama Beras 

Produk pasca panen merupakan bagian tanaman yang dipanen dengan 

berbagai tujuan terutama untuk memberikan nilai tambah dan keuntungan bagi 

petani maupun konsumen. Produk dalam simpanan ini tidak terlepas dari masalah 

organisme pengganggu tumbuhan terutama dari golongan serangga hama. Hama 

merupakan semua binatang yang aktivitasnya menimbulkan kerusakan pada 

tanaman dan menimbulkan kerugian secara ekonomis (Lale et al., 2013). 

Kerusakan beras yang terjadi selama penyimpanan meliputi kerusakan 

kuantitas dan kualitas beras. Serangga hama pascapanen yang menyerang beras di 

Indonesia yaitu Sitophilus oryzae, S. zeamais, Corcyra cephalonica, Plodia 

interpunctella, Ephestia elutella, Cryptolestes ferrugineus, Oryzaephilus 

surinamensis (Anggara dan Sudarmaji, 2008). Serangga hama pascapanen yang 

dominan merusak beras di penyimpanan yaitu Sitophilus oryzae dan S. zeamais 

dikenal sebagai hama penting pada serealia di daerah tropik dan subtropik serta 

bersifat kosmopolitan (Lale et al., 2013). 

Kepadatan populasi hama berhubungan erat dengan besarnya kerusakan 

yang ditimbulkan.  Hama bahan simpan umumnya merupakan hama langsung, 

yang artinya kerusakan terjadi langsung pada bahan yang dikonsumsi. 5-15% 

kerusakan diantaranya disebabkan oleh Sitophilus oryzae L. (Susanti dkk., 2017). 

Kerusakan bahan pangan yang terjadi selama penyimpanan adalah kerusakan 

fisik, kimia, mekanik, biologi dan mikrobiologi yang akan menurunkan mutu hasil 

pertanian secara kualitatif maupun kuantitatif. Penyebab kerusakan saat pasca 
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panen yang paling sering terjadi karena serangan hama pascapanen (Lopulalan, 

2010). 

2.3.1 Oryzaephilus surinamensis 

Hama O. surinamensis dan O. mercator merupakan hama yang merusak 

bahan  simpanan biji-bijian serealia,  tepung dan  pakan ternak. Infestasi hama O. 

surinamensis pada bahan simpanan berupa biji-bijian serealia dapat merusak 

kandungan nutrisi pada biji. Serangga dewasa dan larva dari hama O. 

surinamensis mampu masuk dan menginfestasi bahan simpanan melalui celah-

celah kecil. Serangga dewasa dan  larva  O.  surinamensis  dapat  menginfestasi  

bahan  simpanan  yang  berada dalam kemasan tertutup (Rees, 2004; Emery dan 

Nayak, 2007). Serangga ini termasuk ke dalam Kerajaan: Animalia, Filum: 

Arthropoda, Kelas: Insekta, Bangsa: Coleoptera, Suku: Silvanidae, Marga: 

Oryzaephilus, dan Spesies: O. surinamensis (Back dan Cotton, 1926). 

Siklus hidup hama O. surinamensis dan O. mercator berlangsung selama 

25 hari pada kondisi optimum yaitu pada lingkungan dengan suhu 30-33°C dan 

RH 70-90%. Serangga hama O. surinamensis dan O. mercator bermetamorfosis 

sempurna (holometabola) yang berkembang melalui fase telur, larva, pupa dan 

imago (Komson, 1967; Emery dan Nayak, 2007). 

Telur berwarna putih, berkilau dan berbentuk lonjong, menetas dalam 4-5 

hari. Larva berwarna putih hingga kuning pucat, berkembang dalam empat instar 

yang berlangsung selama 14-18 hari. Pupa membentuk  struktur  seperti  kokon  

yang  terbentuk  dari  butiran bahan simpanan. Stadia pupa berlangsung selama 6-

7 hari. O. surinamensis memiliki imago berwarna coklat tua kemerahan berukuran 

panjang kira-kira 2,5-3 mm dan lebar 0,5-0,6 mm. Tubuh agak langsing dan pipih, 

terdapat gerigi sebanyak 6 pasang pada masing-masing samping prothoraks. 

Kepala berbentuk menyerupai segitiga, terdapat garis-garis membujur pada elytra 

dan prothoraknya (Gambar 2.4). Antenna yang berbentuk Clavate. Serangga ini 

diklasifikasikan kedalam phylum Arthropoda, Sub-phyllum Mandibulata, Kelas 

Insecta, Sub-klas Pterygota, Ordo Coleoptera, Famili Silvanidae, Genus 

Oryzaephilus (Hinton dan Corbet. 1975; Rees, 2004). 
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Gambar 2.4. Oryzaephilus surinamensis  

2.3.2.  Rhizoperta dominica 

          Rhizoperta dominica merupakan hama yang seringkali menimbulkan 

kerusakan pada bahan simpan, salah satu bahan yang diserang adalah beras. R. 

dominica termasuk dalam Kerajaan: Animalia, Fillum: Arthropoda, Kelas: 

Insecta, Ordo: Coleoptera, Suku: Bostrichidae, Marga: Rhizopertha, Spesies R. 

dominica (Kohler dan Pariera, 2008). 

           Jumlah telur yang dihasilkan setiap imago betina antara 52-561 selama 

masa oviposisi berkisar antara 11-38 hari. Telur diletakkan pada permukaan bahan  

simpanan atau pada celah-celah yang terdapat dipermukaan bulir yang kasar. 

Menurut Smith dan Frederiksen (2000), telur akan menetas dalam waktu 5-11 

hari. Larva R. dominica berwarna putih keabu-abuan, bagian tengah tubuhnya 

agak mengecil dan seluruh tubuhnya berbulu halus. Menurut Smith dan 

Frederiksen (2000), stadia larva berlangsung selama 20-50 hari tergantung pada 

suhu. Larva yang baru menetas dari telur akan memakan tepung hasil gerekan 

imago R. domnica, tetapi biasanya larva masuk ke dalam bulir dengan cara 

menggerek, sehingga terbentuk lubang pada bulir gabah. Dalam perkembanganya, 

larva R. dominica membutuhkan waktu antara 15-16 hari pada suhu 34°C (Hill, 

2002).  

           Stadium pupa terjadi pada ruang butir gabah yang diperbesar dari lorong 

gerek yang dibuat oleh larva pada saat larva tersebut makan. Menurut Smith dan 

Frederiksen (2000), stadium pupa berlangsung selama 7-8 hari. Imago. Hama R. 

dominica dewasa tetap berada di dalam bulir selama 3-5 hari, sebelum muncul 

pada permukaaan. Perkembangan R. dominica dari telur sampai imago 

membutuhkan waktu 25 hari pada suhu 34°C dengan mortalitas larva 53%; dan 33 

hari pada suhu 38°C dengan mortalitas 86% (Robinson, 2005).  
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            Imago R. dominica mempunyai bentuk tubuh ramping, caput menghadap 

ke bawah dan tidak kelihatan dari atas, karena terletak di bawah protoraks, 

berwarna coklat hitam atau kecoklat-coklatan. Protoraks berbentuk seperti tudung 

atau perisai, mempunyai benjolan-benjolan kecil yang kasar, terutama di bagian 

depan, pada bagian posterior terdapat gerigi seperti mahkota. Panjang tubuh 

sekitar 2-3 mm (Subramanyam, 1996). Menurut Smith dan Frederiksen (2000), 

siklus hidup R. dominica membutuhkan waktu sekitar 2 bulan dan ada tiga sampai 

empat generasi dalam satu tahun.    

   

Gambar 2.5. Rhizoperta dominica  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.     Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pasar Selasa, Pasar Arengka, dan Pasar 

Cik Puan, Kota Pekanbaru  dan Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi 

dan Ilmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober – 

Desember 2022. 

 

3.2.     Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70% dan beras 

merek Anak Daro, Belida, dan Topi Koki. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu timbangan, plastik, karet, jarum, mikroskop, alat tulis, kertas millimeter, 

kertas label dan kamera 

 

3.3.     Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei di tempat yang dilakukan di 

Pasar Selasa, Pasar Arengka, dan Pasar Cik Puan, di Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel yang didasarkan pada suatu karakteristik tertentu  dalam suatu 

populasi, kriteria sampel terserang hama ditandai dengan terdapatnya hama beras 

pada sampel atau adanya gejala serangan hama pada sampel yaitu adanya lubang 

bekas gerekan dan serbuk sisa gerekan pada beras yang hancur seperti bubuk 

tepung (Ilato dkk., 2012).  

Sampel beras diambil secara acak yang masing-masing sebanyak 200 g, 

Pengambilan sampel dilakukan 2 minggu sekali selama 1 bulan. Setiap pasar 

terdiri dari 3 titik lokasi dan 3 sampel beras, sehingga diperoleh 54 sampel beras. 

Setiap sampel berisi 200 g, sehingga terdapat 10.800 g beras yang dibutuhkan. 

Masing-masing sampel diberi label sesuai tempat pengambilannya. Sampel beras 

diamati 1 minggu sekali selama 2 bulan. Pengambilan sampel beras dilakukan 

untuk mengetahui secara pasti ada tidaknya hama beras yang menyerang. 

 



 

10 

 
 
 

3.4.     Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Adapun tahap-

tahap penelitian dapat dilihat di Gambar 3.1. 

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam proses penelitian. Persiapan juga dilakukan untuk memilih 

lokasi penelitian. 

3.4.2. Survei Lokasi 

Survei lokasi dilakukan untuk menetapkan lokasi yang akan dilakukan 

penelitian. Penelitian dilakukan di tiga Pasar Tradisional Pekanbaru, yaitu Pasar 

Selasa, Pasar Arengka dan Pasar Cik Puan. Setiap pasar terdapat 3 titik lokasi 

penelitian, sehingga ada 9 titik lokasi penelitian di tiga pasar tradisional kota 

      Persiapan 

Survei Lokasi 

Pengambilan 

Sampel Beras 

Pemeliharaan 

Pencuplikan 

Hama 

Identifikasi 

Analisis Data 
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Pekanbaru. Penetapan lokasi dilakukan setelah melakukan wawancara dengan 

pedagang pasar. 

3.4.3.   Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian diambil dari tiga pasar tradisional kota Pekanbaru yang 

sudah ditetapkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 200 g 

sampel beras yang dibutuhkan dalam kemasan baru dan belum dibuka di setiap 

titik lokasi pasar sesuai wawancara dengan pedagang, lalu memasukkan sampel 

beras kedalam plastik sesuai dengan lokasi pengambilan sampel dan  diberi label.  

3.4.4. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan memasukkan sampel beras yang sudah 

ditetapkan ke dalam plastik dan ditutup menggunakan karet. Plastik ditusuk 

dengan jarum agar masih ada udara  yang  masuk  ke dalam plastik, ini dilakukan 

untuk memastikan ada tidaknya hama beras yang muncul.  

3.4.5. Pengamatan Kemunculan Hama 

Pengamatan kemunculan hama  dilakukan  dengan  cara mengamati 1 

minggu sekali hama yang  muncul selama 2 bulan pada sampel beras yang sudah 

disimpan. Stadia hama yang muncul dicatat. 

3.4.6.   Identifikasi Serangga Hama 

Serangga hama beras yang ditemukan dibawa ke Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk dilakukan 

identifikasi. Identifikasi dilakukan dengan cara mencocokkan ciri-ciri morfologi 

dari hama beras tersebut berdasarkan Schnitzler F-R et al. (2014). 

 

3.5.     Parameter Pengamatan 

3.5.1.  Jenis Serangga Hama Beras 

           Hama  beras yang ditemukan disortir/dipisahkan menurut jenisnya. Jenis 

serangga hama beras dilihat dengan cara mencocokkan ciri-ciri morfologi dari 

hama beras tersebut berdasarkan ciri-ciri morfologi pada Schnitzler F-R et al. 

(2014) dan difoto menggunakan mikroskop. 
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3.5.2.  Jumlah Hama Beras 

           Jumlah hama beras yang ditemukan di setiap titik pasar dan merek beras 

dihitung jumlahnya, lalu dibuat rata-rata. Jumlah hama beras dihitung berdasarkan 

jenisnya dan dibuat dalam bentuk tabel. 

3.5.3.  Jumlah Jantan dan Betina Hama Beras  

Hama beras yang ditemukan disortir/dipisahkan menurut jumlah jantan 

dan betina. Jumlah jantan dan betina dapat dilihat dengan cara mencocokkan ciri-

ciri morfologi dari jenis hama beras tersebut, lalu dibuat dalam bentuk tabel.  

3.5.4.  Distribusi 

Hama beras yang ditemukan disortir/dipisahkan dengan cara memberi 

label. Hama beras yang ditemukan dipisah sesuai merek beras dan lokasi 

ditemukanya hama beras tersebut, lalu dibuat dalam bentuk diagram lingkaran. 

 

3.6.      Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil identifikasi hama beras yang dihitung 

berdasarkan ciri-ciri morfologi jenis hama beras yang dapat dilihat pada gambar. 

Rata-rata dan jumlah jantan dan betina hama beras dibuat dalam bentuk tabel, 

sedangkan distribusi hama beras dibuat dalam bentuk diagram lingkaran. 
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V.  PENUTUP 

5.1.     Kesimpulan 

           Teridentifikasi 2 (dua) jenis serangga hama pada beras yang dijual secara 

curah di tiga pasar Kota Pekanbaru, yaitu: Oryzaephilus surinamensis dan 

Rhyzopertha dominica. Oryzaephilus surinamensis merupakan hama beras yang 

paling banyak ditemukan. Serangga hama beras paling banyak ditemukan di Pasar 

Cik Puan Kota Pekanbaru. 

 

5.2.     Saran 

           Simpan beras di tempat yang kering, serta lakukan pengecekan dan 

pembersihan rutin. Sebaiknya beras segera digunakan dan tidak disimpan terlalu 

lama. Beras baik digunakan kurang dari 1 bulan, agar mengurangi potensi 

peningkatan populasi serangga hama tersebut. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2. Alur Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasar 

Selasa Cik Puan Arengka 

1.Titik 1 

2.Titik 2 

3.Titik 3 

1.Titik 1 

2.Titik 2 

3.Titik 3 

 

1.Titik 1 

2.Titik 2 

3.Titik 3 

 



 

24 

 
 
 

Lampiran 3. Jumlah Hama Beras Ditemukan di Tiga Pasar Pekanbaru  

 

1. Pasar Arengka 

No  Beras  Titik 1 Titik 2 Titik 3  Total 

1  Anak Daro  5 5 5 15 

2  Belida 4 2 2 8 

3 Topi Koki 1 4 5 10 

 Total    33 

 

2. Pasar Cik Puan 

No  Beras  Titik 1 Titik 2 Titik 3  Total 

1  Anak Daro  10 6 11 27 

2  Belida 8 5 7 20 

3 Topi Koki 6 5 2 13 

 Total    60 

 

3. Pasar Selasa 

No  Beras  Titik 1 Titik 2 Titik 3  Total 

1  Anak Daro  4 3 9 16 

2  Belida 3 2 6 11 

3 Topi Koki 5 3 2 10 

 Total    37 
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Lampiran 4. Rata-Rata Suhu dan RH 

 

1. Suhu 

No  Pasar Titik 1 Titik 2 Titik 3  Rata-Rata 

1  Arengka  33,0°C 34,4°C 34,9°C 34,1°C 

2  Cik Puan 31,6°C 32,4°C 33,2°C 32,4°C 

3 Selasa 33,4°C 33,8°C 34,5°C 33,9°C 

 

2. RH 

No  Pasar  Titik 1 Titik 2 Titik 3  Rata-Rata 

1  Arengka  60% 67% 65% 64% 

2  Cik Puan 62% 63% 66% 63% 

3 Selasa 60% 62% 63% 62% 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

             
      Survei Lokasi                   Pasar Arengka                   Pasar Cik Puan 

 

             
        Pasar Selasa                    Pembelian beras               Beras ditimbang 

 

                   
             Beras                            Pemeliharaan                   Serbuk beras 
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      Larva dan Pupa                       Imago                         Pelabelan Hama 

 

             
        Identifikasi                     O. surinamensis                   R. dominica 

  

         


	SKRIPSI LENGKAP_1.pdf
	SKRIPSI LENGKAP_3.pdf

